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Abstrak. Urgensi dalam penelitian ini terletak pada pentingnya
mengatasi tantangan keberagaman kemampuan dan kebutuhan
belajar siswa di kelas, yang sering menghambat pencapaian hasil
belajar yang optimal. Oleh karena itu, penerapan modul ajar
berbasis pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif bagi
setiap siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui penerapan modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi di kelas IV UPT SDN 14 Pinrang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), yang terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV UPT SDN 14 Pinrang,
dengan data yang dikumpulkan melalui tes hasil belajar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif,
dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa. Peningkatan ini tercermin dari hasil tes formatif yang
menunjukkan kenaikan rata-rata hasil belajar siswa dari pra-siklus
ke siklus 1, serta peningkatan lebih lanjut pada siklus II. Selain itu,
siswa juga menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan peningkatan motivasi belajar mereka.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa penggunaan
modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi merupakan
strategi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, diharapkan pendekatan ini dapat diterapkan lebih luas dalam
pembelajaran di sekolah dasar untuk mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa yang beragam.

Abstract. The urgency of this research lies in the importance of
addressing the challenges of diverse student abilities and learning
needs in the classroom, which often hinder the achievement of
optimal learning outcomes. Therefore, the implementation of
teaching modules based on differentiated learning is crucial to
create a more inclusive and effective learning experience for each
student. This study aims to improve students’ learning outcomes
through the application of teaching modules based on differentiated
learning in class IV at UPT SDN 14 Pinrang. This research uses the
classroom action research (CAR) method, which consists of planning,
implementation, observation, and reflection in each cycle. The
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subjects of the study are the students of class IV at UPT SDN 14
Pinrang, with data collected through learning outcome tests. The
data analysis technique used is descriptive quantitative analysis,
comparing students’ learning outcomes before and after the
implementation of the differentiated learning-based teaching
modules. The results of the study show that the application of
teaching modules based on differentiated learning successfully
improved students' learning outcomes. This improvement is reflected
in formative test results, which show an increase in the average
learning outcomes from the pre-cycle to cycle I, and further
improvement in cycle Il. Additionally, students also demonstrated
more active engagement in the learning process and an increase in
their motivation to learn. Based on these findings, it is concluded
that the use of teaching modules based on differentiated learning is
an effective strategy in improving students’ learning outcomes.
Therefore, it is expected that this approach can be more widely
implemented in elementary school education to accommodate the
diverse learning needs of students.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @ @
4.0 International License BY

Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan individu-
individu yang memiliki keterampilan dan pemahaman yang mendalam dalam berbagai
bidang (Madani et al.,, 2023). Namun, tantangan dalam dunia pendidikan masih sangat
kompleks, terutama dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik yang beragam. Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran
harus bersifat aktif, di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan belajar (Yuliati, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan individu agar proses
belajar lebih efektif. Pembelajaran berdiferensiasi muncul sebagai solusi dalam
menghadapi tantangan keberagaman peserta didik di kelas. Pendekatan ini
menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, kesiapan, dan minat siswa
sehingga setiap individu mendapatkan pengalaman belajar yang optimal (Syarifuddin &
Nurmi, 2022). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi akademik siswa, terutama
dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman konseptual yang mendalam
(Khabibah et al, 2023).

Kondisi di UPT SDN 14 Pinrang menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran akibat kurangnya strategi
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa pendekatan yang kurang memperhatikan perbedaan individu
siswa dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan pencapaian akademik yang
tidak maksimal (Subban & Round, 2018). Oleh karena itu, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi melalui modul ajar menjadi penting agar setiap siswa mendapatkan
kesempatan belajar yang sesuai dengan kapasitasnya. Beberapa studi terdahulu juga
telah menegaskan pentingnya diferensiasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar. Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan pendekatan
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berdiferensiasi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih mampu
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata dibandingkan dengan siswa yang
belajar melalui metode konvensional (Fitri & Erita, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sekadar strategi, tetapi juga merupakan
kebutuhan dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks.

Penerapan pembelajaran yang berbeda dalam Kurikulum Merdeka Belajar
memberikan banyak keuntungan bagi siswa. Selain memberikan peluang yang setara
bagi setiap siswa untuk berhasil dalam pendidikan, pembelajaran yang diferensiasi juga
berkontribusi menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan mendukung
(Halimah, 2023). Siswa merasa dihargai dan didorong dalam proses pendidikan mereka,
serta merasa lebih termotivasi untuk belajar berkat pengalaman belajar yang relevan
dan menarik. Oleh karena itu, pembelajaran yang berdiferensiasi tidak hanya
memfasilitasi siswa untuk meraih hasil belajar yang lebih optimal, tetapi juga
membentuk mereka menjadi individu yang lebih mandiri dan berkembang secara
pribadi (Rosanti, 2023). Namun, dalam praktiknya, penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka Belajar untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dapat mengalami beberapa kendala (Astiti et al, 2021). Salah satu isu yang
mungkin muncul adalah terbatasnya sumber daya, baik dari segi waktu, pengajar,
maupun materi pembelajaran. Guru mengalami tantangan dalam menyesuaikan
pengajaran untuk masing-masing siswa di kelas yang besar, terutama karena
keterbatasan waktu yang tersedia. Selain itu, pengajar juga membutuhkan pelatihan
tambahan atau dukungan yang lebih intensif untuk merancang strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang efektif sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Robbih &
Sudarwanto, 2024).

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh pembelajaran berdiferensiasi,
terdapat pula tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan guru dalam mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih kompleks
dibandingkan dengan metode tradisional. Sebuah studi menyebutkan bahwa banyak
guru merasa kesulitan dalam mengelola kelas yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi karena memerlukan perencanaan yang lebih mendalam dan pemahaman
yang lebih baik mengenai kebutuhan individu siswa (Chien, 2019). Oleh karena itu,
pelatihan bagi guru menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan strategi ini.

Masalah lain yang timbul adalah tantangan dalam mengukur dan mengevaluasi hasil
belajar siswa secara diferensiasi. Para siswa memiliki variasi dalam pemahaman dan
kemampuan, sehingga metode evaluasi tradisional tidak selalu sesuai atau adil untuk
semua siswa (Pebriyanti, 2023). Guru harus menciptakan metode penilaian yang adaptif
dan inklusif agar setiap siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka dengan adil. Di
samping itu, tantangan lain yang dihadapi adalah mengatur kelas yang beragam dengan
siswa yang memiliki kebutuhan pembelajaran yang bervariasi. Guru mengalami
tantangan dalam memberikan perhatian yang memadai kepada setiap siswa, terutama
ketika terdapat siswa yang membutuhkan bantuan ekstra atau dukungan khusus
(Kusumasari et al, 2024). Situasi ini membutuhkan perencanaan yang baik dan kerja
sama antar guru untuk membantu siswa dengan kebutuhan khusus.

Pembelajaran berdiferensiasi juga berkaitan erat dengan teori perkembangan
kognitif yang dikembangkan oleh Vygotsky. Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran
yang efektif terjadi ketika materi ajar diberikan sesuai dengan zona perkembangan
proksimal siswa, yaitu jarak antara apa yang dapat dilakukan siswa secara mandiri dan
apa yang dapat mereka capai dengan bantuan (Kusuma, 2023). Pendekatan ini

434



Yuspi, dKk. Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Modul Ajar Berbasis Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Siswa IV UPT SDN 14 Pinrang

menegaskan bahwa pengajaran harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
masing-masing individu agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Selain aspek
teori, penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga menuntut strategi dan perencanaan
yang matang. Beberapa studi menunjukkan bahwa modul ajar yang dirancang dengan
mempertimbangkan perbedaan individu dapat meningkatkan hasil belajar (Marita,
2023). Modul ajar ini dapat berupa bahan pembelajaran yang fleksibel dalam hal konten,
proses, dan produk yang dihasilkan oleh siswa sesuai dengan kemampuan mereka.
Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber
daya di sekolah. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa keterbatasan fasilitas dan
bahan ajar yang sesuai sering menjadi hambatan dalam implementasi strategi ini (Astuti
et al, 2023). Pengembangan modul ajar yang berbasis pembelajaran berdiferensiasi
harus memperhitungkan faktor-faktor ini agar dapat diimplementasikan secara optimal.

Solusi untuk mengatasi berbagai tantangan ini, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi di kelas IV UPT SDN 14 Pinrang. Kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada pengembangan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
secara langsung dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar di kelas IV UPT SDN 14
Pinrang. Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih fokus pada teori
atau konsep umum, dengan menekankan pada desain praktis modul ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa serta evaluasi melalui penelitian
tindakan kelas untuk perbaikan berkelanjutan, diharapkan pendekatan ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi. PTK dipilih karena mampu memberikan solusi langsung terhadap
permasalahan pembelajaran di kelas dengan melakukan tindakan yang sistematis dan
reflektif (Susilowati, 2018). PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Siklus ini berulang hingga tercapai perbaikan yang cukup besar
dalam pembelajaran.

Perencanaan %
SIKLUS I
Pengamatan <:D

Perencanaan

Refleksi

SIKLUS 11 Pelak sanaan

Pengamatan <::9

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart

| =010

Penelitian ini dilaksanakan di IV UPT SDN 14 Pinrang pada siswa kelas [V. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
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memahami materi ajar yang belum sepenuhnya berbasis pembelajaran berdiferensiasi.
Subjek penelitian terdiri dari 40 siswa dengan karakteristik yang beragam dalam hal
kemampuan akademik, gaya belajar, serta motivasi belajar. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini meliputi hasil belajar siswa sebelum dan sesudah implementasi modul ajar
berbasis pembelajaran berdiferensiasi.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan siklus yang berulang, di mana
setiap siklus terdiri dari beberapa langkah yang sistematis. Tahap perencanaan, peneliti
merancang modul ajar yang disesuaikan dengan perbedaan kemampuan, minat, dan
gaya belajar siswa. Modul ini dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi yang mencakup variasi dalam konten, proses, dan produk pembelajaran.
Tahap pelaksanaan melibatkan implementasi modul ajar dalam pembelajaran di kelas.
Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam memahami materi
sesuai dengan kemampuan mereka. Siswa diberikan tugas yang berbeda sesuai dengan
tingkat kesiapan mereka untuk memastikan bahwa setiap individu mendapatkan
pengalaman belajar yang sesuai. Observasi dalam konteks ini lebih difokuskan pada
hasil pembelajaran yang diperoleh siswa melalui tes hasil belajar.

Data utama yang dikumpulkan dalam penelitian ini hanya berasal dari tes hasil
belajar yang diberikan pada akhir setiap siklus. Hal ini dilakukan untuk mengukur
efektivitas modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Tes hasil belajar disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi
yang telah ditentukan dalam kurikulum. Soal-soal dalam tes ini dibuat untuk mengukur
pemahaman konseptual siswa terhadap materi yang telah diajarkan dalam setiap siklus.
Skor tes hasil belajar dianalisis untuk melihat peningkatan capaian akademik siswa
setelah penerapan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar
sebagai satu-satunya instrumen utama. Tes ini diberikan pada setiap akhir siklus untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari melalui penerapan
modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dari tes hasil
belajar dianalisis dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum (pra-siklus) dan
sesudah penerapan modul ajar pada siklus I dan siklus II. Peningkatan hasil belajar
siswa dianalisis berdasarkan distribusi nilai dan rata-rata kelas dalam setiap siklus.

Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan efektivitas modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Jika terdapat
peningkatan yang signifikan dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II, maka modul ajar ini
dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif di kelas. Selain analisis
kuantitatif, refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas
strategi yang diterapkan. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dalam siklus berikutnya. Jika hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan
yang jelas, maka penelitian dapat dihentikan setelah beberapa siklus.

Hasil Dan Pembahasan
Pra-Siklus

Sebelum penerapan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi, dilakukan
tes formatif awal (pra-siklus) untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Rata-rata hasil
belajar siswa pada tes pra-siklus adalah 60, dengan hanya 35% siswa yang mencapai
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi dengan metode pembelajaran
konvensional. Tabel berikut menunjukkan distribusi hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 1. Hasil Tes Belajar Pra-Siklus

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 0-50 10 25%
2 51-70 20 50%
3 71-100 10 25%

Tabel di atas menunjukkan sebagian besar siswa (50%) memperoleh nilai dalam
rentang 51-70, sedangkan hanya 25% siswa yang mencapai nilai di atas 71. Data ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai hasil belajar yang optimal.

Siklus I

Setelah penerapan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada siklus I,
dilakukan tes formatif untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 70, dengan 60% siswa mencapai KKM.

Tabel 2. Hasil Tes Belajar Siklus |

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 0-50 5 12,5%

2 51-70 15 37,5%

3 71-100 20 50%

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan modul ajar pada siklus I. Sebanyak 50% siswa telah mencapai nilai di atas 71,
dibandingkan dengan hanya 25% pada pra-siklus. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai
di bawah 50 juga menurun drastis dari 25% menjadi 12.5%, menunjukkan adanya
perbaikan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Refleksi pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dalam hasil belajar siswa
setelah penerapan modul ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun
sebagian besar siswa telah menunjukkan kemajuan, masih terdapat sejumlah siswa yang
belum mencapai KKM, yaitu pada rentang nilai 51-70. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun penerapan modul ajar memberikan dampak positif, masih ada tantangan
dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan seluruh siswa, terutama yang
membutuhkan perhatian lebih. Perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut dalam
pendekatan dan strategi untuk memastikan setiap siswa mendapatkan dukungan yang
sesuai agar hasil belajar dapat meningkat secara merata di siklus berikutnya. Evaluasi
lebih lanjut juga diperlukan untuk memperbaiki metode pengajaran yang diterapkan.

Siklus I1

Siklus II, dilakukan perbaikan strategi pembelajaran dengan lebih menyesuaikan
materi dengan kebutuhan individu siswa. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat
menjadi 80, dengan 85% siswa mencapai KKM.

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siklus 11

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)
1 0-50 2 5%

2 51-70 10 25%

3 71-100 28 70%
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Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang jelas dalam hasil belajar siswa pada
siklus II. Sebanyak 70% siswa telah mencapai nilai di atas 71, sedangkan jumlah siswa
yang memperoleh nilai di bawah 50 berkurang menjadi hanya 5%. Data ini
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi melalui modul ajar
semakin efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Refleksi pada siklus I menunjukkan adanya perbaikan yang jelas dalam hasil belajar
siswa. Peningkatan rata-rata nilai siswa dan jumlah siswa yang mencapai KKM
menunjukkan bahwa penyesuaian materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu
telah memberikan dampak positif. Sebagian besar siswa berhasil memperoleh nilai yang
lebih tinggi, dengan hanya sedikit siswa yang masih berada di bawah nilai 50. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan melalui
modul ajar semakin efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa siswa yang perlu perhatian lebih agar dapat mencapai hasil
yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penerapan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Namun, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti tingkat kesiapan
siswa dalam memahami metode pembelajaran yang baru serta waktu yang dibutuhkan
untuk menyesuaikan diri. Secara keseluruhan, peningkatan nilai hasil belajar dari pra-
siklus ke siklus I dan siklus II menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran yang
diterapkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang berorientasi
pada kebutuhan individu siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
konsep secara lebih mendalam (Nigrum & Andriani, 2023). Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
hasil akademik siswa. Sejalan dengan penelitian pengembangan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi pada materi penggunaan data dengan hasil modul ajar
berbasis diferensiasi menunjukkan bahwa media dan materi memiliki tingkat validitas
masing-masing sebesar 90,26% dan 83,58% dengan kategori "sangat wvalid".
Berdasarkan angket yang diisi oleh guru dan siswa, nilai kepraktisan respon angket bagi
guru dan siswa adalah masing-masing 100% dan 90,5% dengan kategori “sangat
praktis”. Keefektifan modul diukur melalui pencapaian belajar siswa dengan
menerapkan uji t. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa thitung
(2,2202649) > ttabel (2,0930241), yang mengindikasikan bahwa Ha diterima, di mana
hasil belajar setelah penerapan modul pembelajaran berbasis pembelajaran berbeda
melebihi nilai KKM, yaitu 73 (Yahya et al., 2024).

Perubahan kurikulum dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka menyebabkan
penyesuaian perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang menerapkan prinsip
pembelajaran diferensiasi (Salmawati et al., 2024). Beberapa penelitian terdahulu juga
mengonfirmasi bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan motivasi belajar
siswa. Sebuah studi menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
diferensiasi lebih termotivasi dan memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang mendapatkan metode konvensional (Ripal, 2023).
Hasil ini juga terlihat dalam penelitian ini di mana siswa menunjukkan keterlibatan lebih
tinggi pada siklus kedua dibandingkan dengan siklus pertama. Selain itu, pendekatan
diferensiasi dikaitkan dengan peningkatan pemahaman konsep pada mata pelajaran
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tertentu, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan analisis mendalam. Penelitian
lain menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan strategi diferensiasi cenderung
mencapai tingkat pemahaman konsep yang lebih tinggi daripada siswa yang belajar
dengan metode tradisional (Fitriyana et al., 2024). Penemuan ini juga terlihat dalam
penelitian ini di mana hasil belajar siswa dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan yang cukup besar setelah implementasi modul ajar berbasis
diferensiasi.

Teori perkembangan kognitif Vygotsky mendukung pembelajaran yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan masing-masing siswa. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan zona perkembangan proksimal
siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Bustomi et al, 2024). Berdasarkan
penelitian ini, hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran
sesuai dengan kesiapan dan minatnya lebih cepat memahami materi.

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya peran guru dalam implementasi
pembelajaran berdiferensiasi. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang
strategi diferensiasi dapat mengelola kelas dengan lebih efektif dan memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal (Rohmah & Zulfitra, 2024).
Temuan ini sejalan dengan penelitian ini di mana peningkatan keterampilan guru dalam
menerapkan strategi diferensiasi berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.
Secara umum, keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi bergantung
pada kesiapan guru dan ketersediaan sumber daya yang memadai. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa tanpa pelatihan yang memadai, guru cenderung mengalami
kesulitan dalam menerapkan strategi diferensiasi secara efektif (Rachmadyanti et al,
2024). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, perlu adanya dukungan dalam bentuk
pelatihan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Berdasarkan perspektif efektivitas instruksional, modul ajar berbasis diferensiasi
telah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar yang fleksibel dan
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa dapat meningkatkan prestasi akademik
secara keseluruhan (Viantho et al.,, 2024). Hasil penelitian ini juga menunjukkan pola
yang serupa dengan peningkatan nilai dari pra-siklus ke siklus [ dan siklus II. Sejalan
dengan penelitian pengembangkan modul ajar berdiferensiasi dalam pembelajaran
dimana hasil sebelum menggunakan modul ajar sebesar 63,2% dengan kriteria rendabh,
setelah menggunakan modul ajar berdiferensiasi 90,1 dengan kriteria tinggi. Selain itu,
hasil uji kemenarikan dari pendidik memperoleh persentase 86,8% dan dari peserta
didik 88% sehingga modul ajar ini dinyatakan menarik. Berdasarkan hasil tersebut,
modul ajar berdiferensiasi dapat dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran (Alfina et al., 2024).

Penelitian menemukan bahwa metode diferensiasi mendorong partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka merasa lebih dihargai dalam proses
belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini, siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok dan
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya setelah penerapan modul ajar.
Adapun tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, beberapa studi
menyebutkan bahwa keterbatasan waktu dan perencanaan yang matang sering menjadi
kendala utama (Cindyana et al., 2022). Penelitian ini juga menemukan bahwa dalam
siklus pertama, beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam mengelola
pembelajaran yang lebih kompleks dibandingkan metode konvensional. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menganalisis kebutuhan awal untuk pengembangan bahan
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ajar dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang berlandaskan kearifan lokal
di Kabupaten Pekalongan pada mata pelajaran IPAS untuk kelas IV SD. Berdasarkan
hasil analisis awal yang telah dilakukan di tiga SD Muhammadiyah gugus AR Fakhrudin,
guru-guru belum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dalam pelaksanaannya, serta bahan ajar yang digunakan juga
belum mengacu pada kearifan lokal di Kabupaten Pekalongan. Studi ini bisa dijadikan
analisis awal untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh guru sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran yang
berbeda-beda dan berdasarkan kearifan lokal (Fitriyana et al., 2024)

Selain faktor kesiapan guru, efektivitas pembelajaran berdiferensiasi juga
dipengaruhi oleh dukungan institusional dan kebijakan pendidikan. Studi menunjukkan
bahwa kebijakan pendidikan yang mendukung inovasi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keberhasilan implementasi strategi diferensiasi (Khabibah et al., 2023).
Hasil penelitian ini menguatkan argumen tersebut, di mana dukungan sekolah sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan modul ajar.

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga mencatat bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa. Studi menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik
(Alfina et al, 2024). Keberhasilan strategi diferensiasi sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur dan sumber daya sekolah. Studi menunjukkan bahwa sekolah yang
memiliki fasilitas dan teknologi pendukung yang memadai lebih mampu
mengimplementasikan strategi diferensiasi secara efektif (Yahya et al, 2024).
Penggunaan bahan ajar yang fleksibel menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Berdasarkan berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya,
hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa modul ajar berbasis pembelajaran
berdiferensiasi memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Namun, implementasi strategi ini memerlukan perencanaan yang matang dan
dukungan yang memadai agar dapat diterapkan secara optimal.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar berbasis
pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 14 Pinrang. Materi pembelajaran
yang sesuai dengan perbedaan kemampuan, minat, dan kesiapan siswa, modul ajar ini
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Analisis
deskriptif kuantitatif terhadap hasil tes belajar menunjukkan adanya peningkatan nilai
dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II, yang mengindikasikan efektivitas strategi ini
dalam mendukung pencapaian akademik siswa. Oleh karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi melalui modul ajar dapat dijadikan sebagai pendekatan yang inovatif
dan relevan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan dalam satu
sekolah dengan jumlah subjek terbatas, sehingga generalisasi hasil penelitian ini perlu
diuji lebih lanjut di sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, durasi penelitian
yang relatif singkat membuat analisis dampak jangka panjang dari pembelajaran
berdiferensiasi masih terbatas. Ketiga, implementasi strategi ini menuntut keterampilan
dan kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran yang lebih kompleks, yang dapat
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menjadi tantangan tersendiri dalam penerapannya. Berdasarkan hasil dan keterbatasan
penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.
Pertama, disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih
luas, baik dalam hal jumlah peserta didik maupun variasi lingkungan sekolah. Kedua,
penelitian dengan desain longitudinal perlu dilakukan untuk menganalisis dampak
jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa. Ketiga,
pengembangan pelatihan bagi guru mengenai implementasi pembelajaran
berdiferensiasi perlu diteliti lebih lanjut untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutannya dalam sistem pendidikan.
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